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ABSTRAK 

Halodoc merupakan lembaga kesehatan berbasis digital untuk memberikan 

layanan konsultasi kesehatan jarak jauh yang penyelenggaraannya diatur oleh 

pemerintah Indonesia melalui UU ITE dan PP PSTE. Dalam pengaturannya, 

Halodoc dikategorikan sebagai layanan telemedicine atau telehealth. Penulis 

menguraikan tanggung jawab dan kaitan Halodoc selaku penyedia layanan 

telemedicine terhadap keamanan Data Pribadi pengguna layanan, serta 

implementasi perlindungan hukum terhadap pengguna layanan telemedicine yang 

menjadi korban data breaching ditinjau dari perspektif UU ITE. 

 Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 

normatif dengan menggunakan spesifikasi penelitian berupa deskriptif analitis dan 

analisis data kualitatif dari narasumber. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan Halodoc sebagai Penyelenggara Sistem 

Elektronik Privat memiliki tanggung jawab untuk menetapkan Kebijakan Privasi 

serta melakukan metode enkripsi terhadap Data Pribadi pengguna serta 

perlindungan hukum bagi pengguna berupa wewenang mengajukan gugatan 

dalam kasus terjadinya kebocoran Data Pribadi (data breaching). Adapun 

beberapa hambatan dalam peraturan perundang-undangan saat ini meliputi 

kerancuan di dalam perlindungan hukum untuk pengguna layanan telemedicine 

serta tidak adanya suatu payung hukum spesifik yang mengatur mengenai 

Perlindungan Data Pribadi di Indonesia. Adapun tindakan yang dapat dilakukan 

bagi pemerintah adalah mengesahkan RUU Perlindungan Data Pribadi serta 

merevisi UU ITE yang ditujukan hanya untuk pengaturan Data Pribadi pada 

layanan telemedicine. 
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